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Pembelajaran Aktif, inklusi berbasis UDL, assessment dalam pembelajaran deep
Kurikulum Merdeka, learning dan pengembangan media interaktif. Peserta
Sekolah Dasar pelatihan berjumlah dua puluh lima guru yang terlibat secara

aktif melalui diskusi kelompok, permainan edukatif, dan refleksi
pengalaman  mengajar.  Evaluasi  dilakukan  dengan
menggunakan pre-test dan pos-test. Hasil kegiatan
menunjukkan peningkatan signifikan pada pemahaman guru
terhadap prinsip joyful learning dan strategi pembelajaran
aktif, serta munculnya sikap positif terhadap penerapan
Kurikulum Merdeka. Para guru mampu mengembangkan
rancangan pembelajaran yang lebih kontekstual, kolaboratif,
dan berpusat pada siswa. Kegiatan ini memberikan dampak
positif berupa penguatan praktik pembelajaran yang humanis
dan partisipatif di lingkungan sekolah mitra.

PENDAHULUAN

Pembelajaran aktif dalam kurikulum merdeka menjadi landasan utama dalam proses
pembelajaran(Baharuddin, 2021; Rahmadhani et al, 2022) . Kurikulum Merdeka
menekankan pada peran aktif siswa dalam membangun pengetahuan dan keterampilan
mereka melalui pengalaman langsung dan penerapan konsep dalam konteks nyata (Rawung,
2019; Salma, 2020). Pembelajaran aktif adalah pendekatan pembelajaran di mana siswa
secara aktif terlibat dalam proses pembelajaran melalui berbagai kegiatan yang melibatkan
pemikiran, diskusi, refleksi, dan Tindakan (Amris & Desyandri, 2021; Nurbaya & Tang, 2024).
Pembelajaran aktif dalam Kurikulum Merdeka bertujuan untuk mengembangkan
keterampilan siswa, memotivasi mereka dalam belajar, dan menghadirkan pengalaman
pembelajaran yang lebih berarti dan relevan dengan kehidupan mereka (Rahmawati et al,,
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2023).

Kurikulum Merdeka mendorong siswa untuk aktif berpartisipasi dalam proses
pembelajaran (Hakim & Zaini, 2022; Munawaroh, 2021). Peserta didik diajak untuk
mengajukan pertanyaan, berdiskusi, berkolaborasi, dan berbagi pemikiran mereka dengan
teman sekelas dan guru (Cholilah et al.,, 2023; Lutfiana, 2022; Nursalam et al., 2023). Dalam
lingkungan pembelajaran ini, siswa menjadi pusat dari kegiatan pembelajaran. Kurikulum
Merdeka juga mendorong pembelajaran berbasis proyek, di mana siswa terlibat dalam
proyek-proyek yang melibatkan pemecahan masalah, riset, dan pengembangan produk
(Thahery, 2023). Proyek-proyek ini memungkinkan siswa untuk menerapkan pengetahuan
dan keterampilan mereka dalam konteks nyata dan mengembangkan kemampuan berpikir
kritis dan kreatif (Wibawa etal., 2022).

Kurikulum Merdeka mendorong siswa untuk bekerja secara kolaboratif dalam
kelompok (Sintiawati et al., 2022; Yaelasari & Astuti, 2022). Mereka diajak untuk saling
berbagi ide, pengetahuan, dan pengalaman, serta belajar dari teman sekelas mereka
(Mulyatno, 2022; Nisa et al, 2023). Pembelajaran kolaboratif ini mengembangkan
keterampilan kerjasama, komunikasi, dan negosiasi siswa (Parhan & Sutedja, 2019).
Kurikulum Merdeka menggunakan simulasi dan permainan peran sebagai metode
pembelajaran aktif (Santoso et al., 2023). Siswa diberi kesempatan untuk memainkan peran
dan menghadapi situasi yang meniru kehidupan nyata (Darmi, 2022).

Pembelajaran aktif dalam Kurikulum Merdeka fokus pada pengembangan
keterampilan pemecahan masalah siswa (Baharuddin, 2021). Siswa diajak untuk
menghadapi masalah, menganalisis situasi, mengidentifikasi solusi alternatif, dan mengambil
tindakan yang tepat (Sumayati, 2020). Dalam proses ini, mereka belajar untuk berpikir kritis,
mengembangkan kreativitas, dan mengambil inisiatif (Munasti et al,, 2021). Kurikulum
Merdeka mengapresiasi peran teknologi dalam pembelajaran aktif. Guru dan siswa didorong
untuk menggunakan teknologi pendidikan seperti perangkat lunak interaktif, sumber daya
digital, dan media lainnya untuk meningkatkan interaksi dan eksplorasi siswa dalam
pembelajaran (Mumin, 2019; Umkabu, 2023).

Namun demikian, permasalahan di lapangan berdasarkan hasil pemetaan melalui
neet assessment pada tahap pra-pengabdian bahwa guru di SD Muhammadiyah Mertosanan
Banguntapan Selatan (selanjutnya disebut SD Muhammadiyah Mertosanan) menghadapi
beberapa tantangan yang memengaruhi kualitas pembelajaran: (1) metode mengajar
cenderung tradisional. Guru masih banyak menggunakan ceramah dan hafalan sehingga
partisipasi murid rendah dan suasana kelas kurang menyenangkan; (2) keterbatasan
pemahaman tentang pembelajaran inklusif. Sekolah mulai menerima siswa dengan
kebutuhan khusus, tetapi guru merasa kesulitan menyesuaikan strategi dan media; 3)
minimnya kompetensi asesmen untuk pembelajaran mendalam. Guru kesulitan menyusun
penilaian formatif dan sumatif yang mendukung deep learning pembelajaran yang
menekankan pemahaman konsep, keterampilan berpikir kritis, dan refleksi; (4) kurangnya
inovasi media pembelajaran. Media yang digunakan belum mendukung aktivitas siswa
secara aktif, kreatif, dan kontekstual.

Berdasarkan dari tantangan yang ada, guru membutuhkan penguatan kompetensi
melalui pelatihan praktis terkait perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran aktif, strategi
pembelajaran inklusi berbasis UDL, pendampingan pembuatan media, dan contoh asesmen
yang aplikatif dalam pembelajaran deep learning.
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METODE PELAKSANAAN

Kegiatan pengabdian ini menggunakan pendekatan partisipatif dan kolaboratif,
yang menempatkan guru sebagai mitra utama dalam proses peningkatan kapasitas
profesional. Pendekatan ini berangkat dari hasil need assessment yang dilakukan sebelum
pelatihan, sehingga kegiatan yang dirancang benar-benar sesuai dengan kebutuhan nyata
guru di SD Muhammadiyah Mertosanan Banguntapan Selatan, Kabupaten Bantul.

Pelaksanaan kegiatan berlangsung selama dua semester dalam rentang Januari
hingga Oktober 2025, setiap semester memuat tiga kali pertemuan utama berdurasi +400
menit per hari. Pendekatan ini bertujuan untuk memastikan proses transfer of knowledge dan
transfer of practice berjalan berkelanjutan dari pelatihan, implementasi, hingga refleksi.
Adapun rincian tahapan kegiatan pengabdian masyarakat dapat dilihat pada tabel 1

Tabel 1
Kondisi Keterlibatan
. Pencapaian Mitra/Masyaraka
No | Indikator Sebelum Setelah ¢ (Guru SD
Keberhasilan Kegiatan . :
. Kegiatan Muhammadiyah
(Baseline)
Mertosanan)
Pemahaman guru
Pengetahuan | meningkat
guru masih | signifikan; hasil
terbatas pada | post-test
metode menunjukkan Memberikan
pembelajara | peningkatan rata- informasi
. n rata > 30% .
Peningkatan : . : mengenai
konvensional | dibandingkan
pengetahuan guru tantangan
. [ dan  belum | pre-test. Guru : .
1 tentang strategi . pembelajaran di
. > | memahami mampu
pembelajaran aktif : kelas serta
. . konsep menjelaskan
dan joyful learning. . e kebutuhan
pembelajara | prinsip eninekatan
n aktif serta | pembelajaran lI:om gtensi
joyful aktif dan P
learning merancang
secara aktivitas Dbelajar
mendalam. yang
menyenangkan.
Sebelum Guru mampu
Peninekatan pelatihan, menyusun  RPP | Melakukan
keterfm ilan ura | 8UrY berbasis proyek | koordinasi waktu
dalam mI:arancan gdan cenderung dan permainan | pelaksanaan serta
2 meneim lementags ika | Menyusun edukatif yang | menyediakan
nRPfl;) b(frbasis Active- RPP  secara | melibatkan siswa | fasilitas tempat
Joyful Learnin rutin tanpa | secara aktif. | dan sarana
y & memuat Produk RPP | pelatihan
aktivitas menunjukkan
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eksploratif, variasi  metode
kolaboratif, dan penggunaan
atau reflektif. | media inovatif.
Guru
Sebaeian menunjukkan
urug merasa sikap positif dan
iurikulum antusias terhadap
Perubahan sikap dan Merdeka kebebasan Berpartisipasi
persepsi guru | oo dan belajar; mulai | aktif dalam
3 terhadap sulit menerapkan pelatihan,
implementasi diterapkan prinsip “merdeka | mengikuti pretest,
Kurikulum Merdeka. secarap belajar” melalui | diskusi, praktik
fleksibel  di pembelajaran penyusunan RPP,
Kelas berbasis proyek, | dan posttest
' asesmen formatif,
dan refleksi kelas.
gﬁi;ls}pgzllam Menerapkan
forum Kehadiran strategi
refleksi  dan mencapai =2 98 % | pembelajaran
Peningkatan Kolaborasi pada setiap sesi; | aktif di kelas,
keterlibatan dan | antar-guru guru aktif berbagi | melakukan
. . praktik baik dan | refleksi
4 | partisipasi guru dalam | masih meneikuti enealaman
forum refleksi dan | rendah; 5 , peng .
. . . forum learning | mengajar, dan
pendampingan kelas. | diskusi . . .
edagogik community yang | berbagi hasil
gelum dibentuk pasca- | praktik  dengan
menjadi pelatihan. rekan sejawat.
budaya.
Guru mampu | Memberikan
mengintegrasika | umpan balik
Si?aefilﬁr;n n media digital terhadap kegiatan
pen una’an sederhana, kartu | pelatihan,
Pemanfaatan media fnedgii digital refleksi ~ emosi, | mengikuti forum
5 dan teknologi dan galat serta papan | refleksi bersama,
pendukung bantu permainan dan
pembelajaran aktif. interaktif edukatif dalam | berpartisipasi
masih kegiatan belajar; | dalam
terbatas meningkatkan penyebaran
' minat dan | praktik baik di
interaksi siswa. sekolah
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Lokasi dan Waktu Kegiatan

Seluruh kegiatan dilaksanakan di SD Muhammadiyah Mertosanan Banguntapan
Selatan, Kabupaten Bantul, Daerah Istimewa Yogyakarta. Pelatihan berlangsung selama
satu tahun akademik (dua semester), masing-masing semester dilaksanakan sebanyak 3 kali
pertemuan dan total dua semester sebanyak 6 kali pertemuan. Kegiatan pelatihan
dilaksanakan pada bulan januari, Februari, September, Oktober tahun 2025. Di antara jadwal
utama tersebut, dilakukan pendampingan dan supervisi di kelas secara berkala melalui
kunjungan lapangan dan forum diskusi antara tim pengabdian dan guru. Adapun rincian
jadwal kegiatan dapat di lihat pada tabel 3.

Tabel 2 rincian jadwal kegiatan PKM

Semester | Tanggal Pelaksanaan | Kegiatan Utama Durasi
1 Minggu ke-3 Januari | Pelatihan Active & Joyful | 400
2025 Learning menit
1 Minggu ke-2 Februari | Workshop Pembelajaran | 400
2025 Inklusif menit
9 Minggu ke-4 September | Pelatihan Asesmen Deep | 400
2025 Learning menit
5 Minggu ke-1 Oktober | Workshop Pengembangan | 400
2025 Media Aktif menit
1-2 Sepanjang tahun 1122121 (iarnpmgan & supervisi di Variatif

Sasaran dan Jumlah Peserta

Sasaran kegiatan adalah guru-guru SD Muhammadiyah Mertosanan Banguntapan
Selatan. Peserta yang terlibat berjumlah 25 orang guru, terdiri atas kepala sekolah, guru
kelas dan guru mata pelajaran. Mereka merupakan peserta aktif sekaligus mitra pembelajar
dalam kegiatan pelatihan, workshop, praktik kelas, serta refleksi. Keterlibatan guru bersifat
partisipatif sejak tahap perencanaan hingga pelaksanaan dan evaluasi kegiatan, sehingga
menumbuhkan rasa memiliki terhadap hasil pelatihan.
Tahapan Pelaksanaan

Metode pelaksanaan kegiatan terdiri atas empat tahap utama yang saling
berkelindan; pertama, tahap persiapan dan koordinasi. Pada tahap ini tim pengabdian
bersama kepala sekolah dan perwakilan guru untuk menyamakan visi kegiatan, menyusun
jadwal, dan menentukan fokus kebutuhan pelatihan. Tim pengabdian juga menyiapkan
instrumen awal seperti lembar observasi, angket kebutuhan, serta desain modul pelatihan.
Kedua, tahap pelatihan dan workshop. Tahap ini tim pengabdian melakukan kegiatan yang
terbagi pada dua semester. Semester 1 fokus pada penguatan strategi pembelajaran aktif,
joyful learning, dan inklusif berbasis UDL. Materi disampaikan melalui ceramah interaktif,
simulasi model pembelajaran, microteaching, dan penyusunan RPP. Semester 2 fokus pada
asesmen untuk deep learning dan pengembangan media pembelajaran aktif. Peserta
dilatih menyusun rubrik HOTS, performance task, serta membuat prototipe media edukatif
seperti poster interaktif, kartu refleksi, dan papan permainan.

Selain dua aktivitas tersebut, tim pengabdi juga melakukan pendampingan dan
implementasi di Kelas. Setelah pelatihan, tim dosen melakukan supervisi langsung di kelas
untuk mendampingi guru saat menerapkan hasil pelatihan. Kegiatan ini memfasilitasi
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learning by doing dan refleksi praktis terhadap kendala yang dihadapi di lapangan.
Selanjutnya tim pengabdian melakukan tahap Evaluasi, dan refleksi. Pada kegiatan ini
guru menyampaikan pengalaman dan hasil praktik dalam forum refleksi akhir. Setiap peserta
mempresentasikan lesson plan, media, dan asesmen yang telah mereka kembangkan. Hasil
kegiatan kemudian dibagikan melalui laporan, publikasi media, dan video dokumentasi
kegiatan.
Teknik Pengumpulan Data dan Evaluasi Keberhasilan

Evaluasi pelaksanaan dilakukan secara berlapis dan berorientasi pada dampak
pembelajaran yang meliputi dua tahapan evaluasi yaitu evaluasi proses dan evaluasi hasil.
Pada evaluasi proses dilakukan observasi partisipasi guru selama pelatihan, catatan
kehadiran serta keterlibatan diskusi dan praktik microteaching. Tercatat 98 - 100 % guru
hadir mengikuti kegiatan pelatihan dari pertemuan awal sampai pertemuan akhir dan hanya
2 guru di pertemuan awal izin tidak masuk karena ada kegiatan urgen tidak bisa ditinggalkan.
Pada evaluasi hasil dilakukan melalui pretest-posttest untuk mengukur pemahaman materi
tentang strategi pembelajaran aktif, inklusif, dan asesmen deep learning. Berikut visualisasi
kehadiran peserta pelatihan guru SD Muhammadiyah Mertosanan.

Tingkat Kehadiran Peserta Pelatihan di SD Muhammadiyah Mertosanan

104

102 -

100% 100%

100 999%

98%
98

96

Persentase Kehadiran (%)

94 |
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Januari Februari September Oktober
Bulan Pelaksanaan

Gambar 1. Tingkat kehadiran peserta pelatihan di SD Muhamamdiyah Mertosanan

Berikut diagram batang yang menggambarkan tingkat kehadiran peserta pelatihan
di SD Muhammadiyah Mertosanan. Terlihat konsistensi partisipasi sangat tinggi sepanjang
kegiatan, dengan kehadiran mencapai 98-100% di setiap bulan pelaksanaan indikator kuat
antusiasme dan komitmen guru terhadap program pelatihan

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelatihan yang dilaksanakan di SD Muhammadiyah Mertosanan Banguntapan Selatan
menunjukkan peningkatan signifikan dalam pemahaman dan keterampilan guru mengenai
strategi pembelajaran aktif dan joyful learning. Berdasarkan hasil pre-test dan post-test,
terjadi peningkatan skor rata-rata pengetahuan guru pada aspek perancangan strategi
pembelajaran aktif dan joy learning 88%, strategi pembelajaran inklusi berbasis UDL 85%,
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pengembangan assessment dalam pembelajaran deep learning 82% dan pengembangan
media pembelajaran aktif 88%. Berikut grafik keberhasilan pelatihan dapat dilihat pada
gambar 1

100 Peningkatan Kompetensi Guru Setelah Program PkM
Sebelum (Pre)

B88% Sesudah (Post)
85%

80
60

40

Persentase Skor (%)

20

0 .
ol Learm™
o

N_[\\J eb

Gambar 2 Peningkatan Pengetahuan Guru terkait Pembelajaran Aktif

Data di atas menunjukkan lonjakan signifikan pada seluruh aspek, terutama
kreativitas guru dalam membuat media pembelajaran aktif. Dengan demikian, dapat
diketahui bahwa implementasi strategi pembelajaran aktif tidak hanya meningkatkan
pemahaman siswa tetapi juga memotivasi mereka untuk belajar dengan lebih baik. Dengan
memanfaatkan perangkat pembelajaran yang tepat, guru-guru dapat menciptakan
pengalaman belajar yang lebih bermakna dan membangun keterampilan siswa secara
menyeluruh.

Guru yang sebelumnya cenderung menggunakan metode ceramah kini mulai
menerapkan strategi cooperative learning, problem-based learning, serta teknik ice breaking
yang mampu menumbuhkan antusiasme siswa. Selain itu, guru juga terampil menciptakan
suasana belajar yang lebih menyenangkan dengan memanfaatkan permainan edukatif,
refleksi emosi, dan kegiatan berbasis proyek sederhana.

Temuan ini sejalan dengan pandangan (Anggoro etal., 2022) bahwa pendekatan joyful
learning mendorong Kketerlibatan emosional siswa dalam pembelajaran, sehingga
meningkatkan motivasi dan rasa ingin tahu mereka. (Tafani & Kamaludin, 2023) juga
menegaskan bahwa pembelajaran berbasis animasi dan media interaktif berkontribusi besar
terhadap peningkatan hasil belajar siswa, karena memberikan pengalaman belajar yang
visual, kreatif, dan bermakna. Dengan demikian, peningkatan kompetensi guru dalam
menggunakan model pembelajaran aktif tidak hanya memperkaya variasi metode mengajar,
tetapi juga memperkuat kualitas interaksi guru-siswa di kelas.

Kegiatan pelatihan juga berdampak pada perubahan paradigma guru terhadap
implementasi Kurikulum Merdeka. Sebelum pelatihan, sebagian guru merasa kebingungan
dengan fleksibilitas struktur kurikulum baru dan masih berorientasi pada pencapaian
akademik semata. Setelah kegiatan pelatihan, guru mulai memahami bahwa Kurikulum
Merdeka menempatkan siswa sebagai subjek aktif yang perlu difasilitasi untuk berpikir
kritis, bereksperimen, dan mengekspresikan diri secara kreatif.

Hasil refleksi menunjukkan bahwa para guru kini lebih terbuka terhadap praktik
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pembelajaran berbasis proyek dan kolaborasi antar siswa. Mereka juga mulai
mengintegrasikan asesmen formatif yang berfokus pada proses berpikir, bukan hanya hasil
akhir. Perubahan sikap ini sejalan dengan (Waterworth, 2020) yang menyatakan bahwa
pembelajaran yang demokratis dan menyenangkan menciptakan lingkungan yang kondusif
bagi pertumbuhan karakter dan otonomi siswa. Kurikulum Merdeka, ketika dijalankan
dengan semangat joyful and active learning, memperkuat fungsi guru bukan sekadar sebagai
pengajar, tetapi juga sebagai learning facilitator dan motivator. Perubahan positif ini menjadi
fondasi penting bagi keberlanjutan program penguatan kompetensi guru di sekolah mitra.

Selain itu, para guru menunjukkan kreativitas dan peningkatan kemampuan guru
dalam mengintegrasikan konsep active-joyful learning ke dalam praktik nyata. Inovasi
tersebut mendukung temuan Sundaram & Ramesh (2022) bahwa permainan edukatif dan
aktivitas berbasis proyek mampu menstimulasi aktivitas otak dan memperkuat koneksi
kognitif siswa terhadap konsep yang dipelajari. Guru tidak hanya mengadopsi model baru,
tetapi juga menyesuaikannya dengan karakteristik dan kebutuhan siswa di kelas masing-
masing — bukti bahwa pelatihan berhasil menumbuhkan agency profesional guru.

Refleksi Peserta dan Dokumentasi Kegiatan

Refleksi kegiatan menunjukkan bahwa guru merasa lebih percaya diri dalam
merancang pembelajaran yang interaktif dan relevan dengan kehidupan siswa. Mereka
menyatakan bahwa melalui pelatihan ini, suasana belajar di kelas menjadi lebih hidup dan
kolaboratif.
Dokumentasi kegiatan berupa foto, grafik, dan video menunjukkan peningkatan keterlibatan
peserta selama proses pelatihan dan praktik di kelas. Berikut merupakan dokumentasi
kegiatan pelatihan;

Gambar 3 Aktivitas pelatihan dan workshop pembelajaran aktif
menvenangnlf,‘a‘n

IS et by '

i

Gambar 3. Staregi Pembelajaran Inklusif berbasis UDL
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Gambar 5. Pengembangan Media aktif

Grafik hasil pre-test dan post-test sebagaimana yang telah dicantumkan di atas
memperlihatkan kenaikan rata-rata pemahaman guru dari kategori “cukup” menjadi “baik”,
terutama dalam aspek inovasi media dan penilaian formatif. Temuan tersebut memperkuat
pandangan Setyawati (2020) bahwa penerapan joyful learning dapat meningkatkan hasil
belajar melalui peningkatan fokus dan rasa aman psikologis siswa. Hal ini juga sejalan dengan
Prasetyo & Mu'awanah (2020) yang menegaskan bahwa strategi belajar yang
menggembirakan berpengaruh langsung terhadap peningkatan keaktifan dan partisipasi
siswa.

Dalam konteks pengabdian ini, joyful learning tidak hanya menjadi pendekatan pedagogis,
tetapi juga strategi pemberdayaan guru untuk membangun suasana belajar yang manusiawi,
kreatif, dan bermakna.

Secara keseluruhan, hasil kegiatan menunjukkan bahwa pelatihan Active and Joyful
Learning mampu meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan sikap profesional guru
terhadap pembelajaran berpusat pada siswa. Integrasi teori constructivism dan humanistic
education terlihat nyata dalam praktik guru yang kini lebih reflektif, kolaboratif, dan
berorientasi pada kebahagiaan belajar siswa. Kegiatan ini sekaligus mengonfirmasi bahwa
keberhasilan implementasi Kurikulum Merdeka sangat bergantung pada kesiapan guru
untuk memadukan aspek kognitif, afektif, dan sosial dalam pembelajaran. Dengan demikian,
pelatihan ini tidak hanya memperkuat kapasitas pedagogik guru, tetapi juga menjadi model
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pengembangan profesional berkelanjutan yang dapat direplikasi di sekolah lain dalam
jaringan Muhammadiyabh.

KESIMPULAN

Pelaksanaan kegiatan Pelatihan Joyful Learning dan Pembelajaran Aktif untuk Guru SD
Muhammadiyah Mertosanan di Era Kurikulum Merdeka telah memberikan dampak yang
signifikan terhadap peningkatan kompetensi pedagogik guru, baik dalam aspek
pengetahuan, keterampilan, maupun sikap profesional. Guru-guru mitra menunjukkan
peningkatan pemahaman yang kuat terhadap prinsip pembelajaran aktif dan joyful learning,
serta mampu merancang pembelajaran yang lebih partisipatif, kreatif, dan menyenangkan
bagi siswa.

Hasil evaluasi menunjukkan adanya peningkatan skor post-test dibandingkan pre-test,
yang mengindikasikan keberhasilan pelatihan dalam memperkuat pemahaman dan
keterampilan praktis guru. Selain itu, refleksi peserta memperlihatkan perubahan paradigma
dalam memandang Kurikulum Merdeka dari yang semula dianggap kompleks menjadi lebih
aplikatif dan bermakna. Guru kini lebih terbuka terhadap penerapan pembelajaran berbasis
proyek, asesmen formatif, serta pemanfaatan media inovatif yang kontekstual dengan
kehidupan siswa.

Secara keseluruhan, kegiatan ini berhasil mencapai tujuannya untuk meningkatkan
kapasitas guru dalam merancang dan mengimplementasikan pembelajaran aktif dan
menyenangkan. Lebih jauh, kegiatan ini juga memperkuat budaya kolaboratif antar guru
serta mendorong terciptanya lingkungan belajar yang humanis, kreatif, dan inklusif. Dengan
pendekatan berlapis pelatihan, pendampingan, dan refleksi program ini berhasil
membangun ekosistem pembelajaran yang berkelanjutan di sekolah mitra.

SARAN

Keberhasilan kegiatan pelatihan ini perlu diikuti dengan pembentukan komunitas
belajar guru (learning community) secara berkelanjutan agar hasil pelatihan tidak berhenti
pada tataran kegiatan, tetapi berkembang menjadi budaya reflektif dan kolaboratif di
lingkungan sekolah. Model pelatihan yang telah dilaksanakan juga dapat direplikasi di
sekolah-sekolah Muhammadiyah lainnya sebagai upaya memperluas dampak positif
penerapan pembelajaran aktif dan joyful learning dalam implementasi Kurikulum Merdeka.
Selain itu, diperlukan program pendampingan lanjutan untuk membantu guru dalam
menerapkan asesmen deep learning serta mengembangkan media digital sederhana yang
dapat memperkuat transformasi pedagogik di kelas. Kolaborasi institusional antara tim
pengabdian, LPPM, dan sekolah mitra juga perlu terus diperkuat guna mendukung inovasi
pendidikan berbasis riset dan praktik baik (best practice) yang dapat disebarluaskan melalui
publikasi ilmiah maupun populer. Lebih lanjut, hasil dan pengalaman kegiatan pengabdian
ini penting diintegrasikan ke dalam proses pembelajaran di Program Studi PGSD, khususnya
pada mata kuliah Strategi Pembelajaran Aktif dan Inklusif serta Pengembangan Media
Pembelajaran, sebagai contoh nyata sinergi antara dunia akademik dan praktik sosial
pendidikan di lapangan
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